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ABSTRAK 

Lily Rahmadhani, (2024) : Peran Lingkungan ( Pedagang ) Terhadap 

Perkembangan Moral Agama Anak Raudhatul 

Athfal Jamiyatul Mukhlisin Pasar Selasa 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru 

Seitiap manusia dilahirkan di lingkungan masing-masing salah satunya lingkungan 

keiluarga yang meirupakan lingkungan pe indidikan teirpeinting bagi anak kare ina 

dalam keiluarga manusia dilahirkan dan be irkeimbang meinjadi deiwasa. Oileih kareina 

itu keiluarga harus manaruh pe irhatian yang be isar teirhadap peindidikan anak. Peiran 

seirta se iluruh anggoita keiluarga sangat dipe irlukan, untuk meiningkatkan preistasi 

beilajar anak keiluarga harus me inciptakan suasana yang nyaman dan ko indusif 

untuk beilajar se ihingga se igala po iteinsi yang te irpeindam dalam diri anak dapat 

beirkeimbang deingan o iptimal. Tujuan penelitian untuk mengetahui peran 

ingkungan teirhadap peirkeimbangan moiral agama anak di RA Jamiyatu Mukhlisin 

Pasar Selasa Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Penelitian termasuk penelitian 

kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai nilai-nilai, opini, perilaku. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari 

hasil penelitian ditemukan bahwa lingkungan tempat tinggal anak ada yang 

kurang mendukung perkembangan moral agama anak namun lingkungan sekolah 

sudah tergolong baik. Lingkungan rumah yang berada di pasar berdampak pada 

anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang orang tua. Agar anak taat 

maka menerapkan aturan disiplin, taat beribadah dan pembiasaan. Dalam 

mengajarkan ketaatan anak dititipkan di TPQ untuk dilatih pembiasaan beribadah 

dalam kehidupan sehari-hari. Cara memahamkan anak tentang nilai dan agama 

sejak dini dibutuhkan peran orang tua dalam mengembangkan moral agama anak 

usia 4-6 tahun khususnya di lingkungan Pasar Selasa. 

Kata Kunci : Peran Lingkungan, Perkembangan Moral 
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ABSTRACT 

Lily Rahmadhani, (2024):  The Role of the Environment (Traders) toward 

Moral and Religious Development of Children 

Raudhatul Athfal Jamiyatul Mukhlisin, Pasar 

Selasa Tuah Madani District Pekanbaru 

Every human was born in their own environment, one of them was the family 

environment that was the most important educational environment for children, 

because in family humans were born and become adults.  Therefore, families must 

pay great attention to children‟s education.  The collaboration between all family 

members were very necessary in increasing children‟s learning achievements, 

family must create a comfortable and conducive environment for learning, so all 

the potencies internalized in children could be balanced in an optimal manner.  

This research aimed at knowing the role of the environment toward the children 

religious morals at RA Jamiyatu Mukhlisin Pasar Selasa, Tuah Madani District 

Pekanbaru.  It was a qualitative research to obtain information about values, 

opinions, and behavior.  Observation, interviews and documentation techniques 

were used for collecting the data.  The research findings showed that there did not 

support the children religious morals development in their environment, but the 

school environment was relatively good.  The house in market environment has an 

impact on children receiving less attention and affection from their parents.  In 

order for children to be obedient, they must apply discipline rules, obey worship 

and practice.  In teaching obedience, children were entrusted at TPQ to be trained 

in the worshiping habit in everyday life.  The understanding children about values 

and religion from an early age required the role of parents in developing the 4-5 

years old children religious morals, especially in the Pasar Selasa environment. 

Keywords: Role of the Environment, Moral Development 



   

ix 

 

 ملخص

( : دور البيئة )التجبر( في التنمية الأخلاقية 0202ليلي رحمذاني، )

الذينية للأطفبل في روضة أطفبل جمعية 

صين في سوق الثلاثبء بمنطقة تواه مذني المخل

 بكنببرو

يٌٛذ وً إٔسبْ في بيئتٗ اٌخبصت، ِٚٓ بيٕٙب اٌبيئت الأسزيت اٌتي تعتبز 

أُ٘ بيئت تعٍيّيت ٌلأطفبي، ففي الأسزة يٌٛذ الإٔسبْ ٚيصبخ ببٌغبً. ٌٚذٌه، 

يجب عٍٝ الأسز أْ تٌٛي ا٘تّبِب وبيزا ٌتعٍيُ الأطفبي. يعذ اٌتعبْٚ ِع 

فزاد الأسزة ضزٚريبً ٌٍغبيت، ٌشيبدة اٌتذصيً اٌتعٍيّي ٌلأطفبي، جّيع أ

يجب عٍٝ الأسزة تٙيئت جٛ ِزيخ ِٚٛاثٍ ٌٍتعٍيُ دتٝ يّىٓ ِٛاسٔت 

جّيع اٌّببدئ اٌّتأصٍت في الأطفبي ببٌطزيمت اٌّثٍٝ. اٌٙذف ِٓ اٌبذث 

٘ٛ تذذيذ دٚر اٌبيئت في اٌتّٕيت الأخلاليت اٌذيٕيت ٌلأطفبي في رٚضت 

جّعيت اٌّخٍصيٓ في سٛق اٌثلاثبء بّٕطمت تٛاٖ ِذٔي بىٕببرٚ.  أطفبي

يشًّ اٌبذث بذثب ٔٛعيب ٌٍذصٛي عٍٝ ِعٍِٛبث دٛي اٌميُ ٚالآراء 

ٚاٌسٍٛن. تمٕيبث جّع اٌبيبٔبث ببستخذاَ اٌّلادظت ٚاٌّمببٍت ٚاٌتٛثيك. 

ِٚٓ ٔتبئج اٌبذث تبيٓ أْ اٌبيئت اٌتي يعيش فيٙب الأطفبي لا تذعُ تّٕيت 

لاق اٌذيٕيت ٌذٜ الأطفبي، إلا أْ اٌبيئت اٌّذرسيت جيذة ٔسبيب. تؤثز الأخ

اٌبيئت إٌّشٌيت اٌّٛجٛدة في اٌسٛق عٍٝ دصٛي الأطفبي عٍٝ لذر ألً 

ِٓ الا٘تّبَ ٚاٌّٛدة ِٓ ٚاٌذيُٙ. ٌىي يىْٛ الأطفبي ِطيعيٓ، يجب 

عٍيُٙ تطبيك لٛاعذ الأضببط، ٚإطبعت اٌعببدة ٚاٌّّبرست. في تعٍيُ 

عت، تُ تىٍيف الأطفبي ببٌذذيمت اٌمزآٔيت ٌتذريبُٙ عٍٝ عبدة اٌعببدة اٌطب

في اٌذيبة اٌيِٛيت. إْ ويفيت فُٙ الأطفبي ٌٍميُ ٚاٌذيٓ ِٕذ سٓ ِبىزة 

يتطٍب دٚر اٌٛاٌذيٓ في تّٕيت الأخلاق اٌذيٕيت ٌذٜ الأطفبي اٌذيٓ تتزاٚح 

 سٕٛاث، ٚخبصت في بيئت سٛق اٌثلاثبء. 6-4أعّبرُ٘ بيٓ 

 دور البيئة، التنمية الأخلاقيةبت الأسبسية: الكلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Peindidikan Nasioinal meineigaskan bahwa Peindidikan 

adalah usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan suasana beilajar dan 

proiseis peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poiteinsi 

dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, 

keipribadian, keiceirdasan, akhlak mulia, seirta keiteirampilan yang dipeirlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan neigara. Peindidikan nasioinal beirfungsi 

meingeimbangkan keimampuan dan meimbeintuk watak seirta peiradaban bangsa 

yang beirmartabat dalam rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa, beirtujuan 

untuk beirkeimbangnya poiteinsi peiseirta didik agar meinjadi manusia yang 

beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, beirakhlak mulia, seihat, 

beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri, dan meinjadi warga neigara vang deimoikratis 

seirta beirtanggung jawab.
1
 

Salah satu faktoir peinting yang meimpeingaruhi preistasi beilajar adalah 

lingkungan keiluarga. Seitiap manusia dilahirkan di lingkungan keiluarga 

teirteintu yang meirupakan lingkungan peindidikan teirpeinting kareina dalam 

keiluargalah manusia dilahirkan dan beirkeimbang meinjadi deiwasa. Oileih kareina 

itu, keiluarga harus manaruh peirhatian yang beisar teirhadap peindidikan anak. 

Peiran seirta seiluruh anggoita keiluarga sangat dipeirlukan untuk meiningkatkan 

preistasi beilajar anak. Ke iluarga harus meinciptakan suasana yang nyaman dan 

                                                           
1 Dadan Suryana,Peindiidi ikan Anak Usi ia Diini i (Teiori i dan Prakti ik Peimbeilajaran), (UNP 

Preiss), 2013, hal : 12. 
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koindusif bagi anak untuk be ilajar se ihingga se igala poiteinsi yang te irpeindam 

dalam diri anak dapat be irkeimbang deingan o iptimal. Teitapi dalam ke inyataan 

yang se iring dijumpai me inunjukan bahwa masih banyak ke iluarga yang be ilum 

oiptimal meimpeirhatikan anaknya, masih banyak o irang tua yang sibuk de ingan 

peikeirjaannya se ihingga tidak dapat meimpeirhatikan peirkeimbangan anaknya. 

Meinurut Nana Syao idih Sukmadinata, lingkungan se iko ilah meirupakan 

lingkungan keidua se iteilah lingkungan ke iluarga kareina apa yang sudah 

ditanamkan dalam ke iluarga akan dilanjutkan pada lingkungan se ikoilah. 

Peingeitahuan, nilai-nilai dan ke iteirampilan yang dibe irikan di se ikoilah 

meirupakan keilanjutan dari apa yang dibeirikan di dalam ke iluarga teitapi 

tingkatannya leibih tinggidan le ibih koimpleiks. Peindidikan di se ikoilah leibih 

beirsifat fo irmal kare ina di se ikoilah teirdapat kurikulum se ibagai re incana 

peindidikan dan peingajaran, guruguru yang leibih proifeisioinal, sarana dan 

prasarana seirta fasilitas seibagai peinunjang pro iseis peindidikan.
2
 

Lingkungan masyarakat se ibagai lingkungan keitiga yang dialami se itiap 

manusia teirmasuk anak-anak meirupakan lingkungan deingan waktu paling 

lama di dalam ke ihidupannya sampai anak-anak meinjadi de iwasa bahkan 

meinjadi oirang tua. Pada masa dan lingkungan ini pula, anak-anak leibih 

banyak meineirima peingaruh dari luar, dan pe ingaruh-peingaruh dari masyarakat 

ini ikut meineintukan apakah anak me injadi o irang yang baik atau me injadi o irang 

yang tidak baik. Hal ini be irarti bahwa peimbeintukkan keibiasaan ataupun 

keipribadian meilalui masyarakat me impunyai makna yang le ibih meindalam 

                                                           
2  Iismai il, Peingaruh Li ingkungan Ke iluarga, Liingkungan Seikolah dan Keibiiasaan Beilajar 

Teirhadap Preistasi i Beilajar Si iswa Keilas XIi Kompeiteinsi i Keiahli ian Teikni ik Audi io Vi ideio SMK 

Muhammadi iyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2013/2014, Uniiveirsi itas Neigeiri i Yogyakarta 2014. 
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daripada peimbeintukkan keibiasaan dan ke ipribadian meilalui ke iluarga ataupun 

seikoilah.
3 

Peirkeimbangan anak dimulai se ijak dalam kandungan ibunya. Se irpeiti 

peirkeimbangan moiral, so isial dan eimoisioinal anak. Anak yang me imiliki 

peirkeimbangan so isial eimo isioinal yang baik mampu be iradaptasi baik de ingan 

lingkungannya. Mo iral se indiri meirupakan suatu peirkeimbangan yang dapat 

meinilai beinar salah peirilaku se iseioirang, anak juga me imeirlukan peirkeimbangan 

moiral agar anak dapat me imahami peirasaan o irang lain. Ke itika anak sudah 

mulai meimahami peirasaaan o irang lain maka pe irkeimbangan mo iral anak sudah 

mulai naik kei yang leibih tinggi. Pe irkeimbangan mo iral anak juga dapat dilihat 

dari umur dan tingkat ke iceirdasan anak. Ko inseip awal peingeimbangan moiral 

anak adalah dari lingkungan, keiluarga, seikoilah, seirta lingkungan masyarakat.
4
 

Peirkeimbangan moiral pada dasarnya me irupakan inte iraksi, suatu 

hubungan timbal balik antara anak de ingan anak, antara anak de ingan oirangtua, 

antara peiseirta didik de ingan peindidik, dan se iteirusnya. Unsur hubungan timbal 

balik ini se ideimikian peinting kareina hanya de ingan  adanya inte iraksi beirbagai 

aspeik dalam diri se iseioirang (ko ignitif, afeiktif, psikoimoitoiris) de ingan seisamanya 

atau deingan lingungannya, maka se iseioirang dapat beirkeimbang meinjadi 

seimakin deiwasa baik se icara fisik, spritual dan mo iral.
5
 

                                                           
3  https://sc.syeikhnurjati i.ac.i id/eisscamp/ri iseitmhs/BAB21413111041.pdf. Di iakseis pada 

tanggal 7 apri il (pukul 06.16 wiib) 
4 Abd. Mali ik Dachlan, dkk, Peirkeimbangan Sosi ial Eimosiional Anak Usi ia Diini i (Surabaya: 

Deieipubli ish Cv Budi i Utama, 2019). 
5  Sutarjo, Adi isusiilo, Peingeimbangan Ni ilai i-Karakteir Konstruktiivi ismei an  Vct  Seibagai i 

Iinovasi i Peindeikatan Peimbeilajaran Afeikti if (Jakarta:  Raja Grafi indo Peirsada, N.D.), hal: 4. 
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Peingeimbangan nilai mo iral agama eirat kaitannya teintang budi pe ikeirti 

seioirang anak, sikap so ipan santun, keimauan meilaksanakan ajaran agama 

dalam keihidupan se ihari-hari. Peimbahasan filo isoifis teintang budi pe ikeirti 

khususnya dari se igi peindidikan moiral se ibagaimana dike imukakan oileih 

Kilpatrick akan teirus beirkeimbang deingan beirbagai peindapat dan aspe ik budi 

peikeirti, nilai moiral dan keiagamaan.
6
 

Masa anak-anak meirupakan masa yang sangat pe ika. Usia ini juga anak -

anak akan ceipat seikali meinyeirap apa yang ia lihat. Anak diibaratkan spo ins 

yang akan meinye irap se igala macam air yang ada. Pada tahap ini anak be ilum 

meimpunyai filte ir atau pe inyaring hal - hal yang baik dan hal yang buruk. 

Peindidik seibagai oirang yang paham de ingan karakteiristik anak harus bisa 

meimbeirikan filteir bagi anak, se ihingga keitika anak beirinte iraksi langsung 

deingan lingkungannya, ia bisa meimbeinteingi dirinya seindiri.
7
 

Dalam rangka meingo iptimalkan peirkeimbangan anak dan me imeinuhi 

karakteiristik anak yang me irupakan individu unik, yang me impunyai 

peingalaman dan peingeitahuan yang be irbeida, maka peirlu dilakukan usaha yaitu 

deingan meimbeirikan rangsangan-rangsangan, doiroingan-doiroingan, dan 

dukungan keipada anak. Agar para peindidik dapat meilakukan de ingan oiptimal 

maka peirlu disiapkan suatu kurikulum yang siste imatis. Seilain pe imbeintukan 

sikap dan peirilaku yang baik, anak juga me imeirlukan keimampuan inteileiktual 

agar anak siap meinghadapi tuntutan masa kini dan masa datang. Se ihubungan 

                                                           
6  Di idiik Supri iyanto, “Peirkeimbangan Ni ilaii Agama Dan Moral Anak dan Pe indiidi ikan 

Keiagamaan Orangtua,” N.D. 
7 Muhammad Syafei‟i i And Rukiiyati i Ruki iyati i, “Peingeimbangan Moral Anak Di i Li ingkungan 

Lokali isasii Pasar Keimbang TK PKK Sosrowi ijayan Yogyakarta,” Jurnal Peindi idiikan Karakteir 8, 

No. 1 (Apri il 28, 2017), Https://Doii.Org/10.21831/Jpk.V7ii1.15504. 
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deingan itu maka pro igram peindidikan dapat meincakup bidang pe imbeintukan 

sikap dan peingeimbangan ke imampuan dasar yang ke iseiluruhannya be irguna 

untuk meiwujudkan manusia se impurna yang mampu be irdiri seindiri, 

beirtanggung jawab dan meimpunyai beikal untuk meimasuki pe indidikan 

seilanjutnya. 

Kurikulum untuk anak usia dini se ibaiknya meimpeirhatikan be ibeirapa 

prinsip. Peirtama, beirpusat pada anak, artinya anak me irupakan sasaran dalam 

keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan o ileih peindidik. Keidua, meindoiroing 

peirkeimbangan fisik, daya pikir, daya cipta, so isial eimoisioinal, bahasa dan 

koimunikasi seibagai dasar pe imbeintukan pribadi manusia yangh utuh. Keitiga, 

meimpeirhatikan peirbeidaan anak, baik pe irbeidaan keiadaan jasmani, roihani, 

keiceirdasan dan tingkat pe irkeimbangannya.  Pe ingeimbangan pro igram harus 

meimpeirhatikan ke iseisuaian deingan tingkat pe irkeimbangan anak 

(Deiveiloipmeintally Appro ipriatei Proigram).
8
 

Dari studi peindahuluan dikeitahui peinulis, teirdapat beibeirapa geijala yang 

diteimukan:1) se ibagian siswa me ingucapkan kata-kata koitoir, 2) se ibagian siswa 

kurang soipan teirhadap guru, 3) seibagian siswa ringan tangan pada teimannya 

saat beirmain, 4) seibagian siswa teirlambat datang keiseikoilah. Beirdasarkan 

uraian diatas peineiliti meimandang peinting untuk meilakukan pe ineilitian deingan 

judul: “Peran Lingkungan ( Pedagang ) Terhadap Perkembangan Moral 

Agama Anak Raudhatul Athfal Jamiyatul Mukhlisin Pasar Selasa 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru”. 

                                                           
8 M. Ni ipan Abdul Hali im, Anak Saleih Dambaan Ke iluarga, (Jakarta: Mi itra Pustaka, 2001), 

Hal. . 
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B. Penegasan Istilah 

Peineigasan judul be irtujuan untuk meimbeirikan peimahaman teirhadap 

peirmasalahan yang dibahas. Agar te irhindar dari keisalahpamahanan judul 

proipoisal ini, maka pe irlu peinjeilasan teirhadap istilah - istilah yang te irdapat 

pada judul teirseibut, diantaranya  adalah : 

1. Peingaruh Lingkungan  

Peingaruh yaitu daya yang ada atau yang timbul dari se isuatu (oirang, 

beinda, dsb) yang be irkuasa atau yang beirkeikuatan (gaib, dsb).
9
  

Lingkungan meirupaakan suatu teimpat dimana manusia akan be irtmeimu 

deingan manusia yang lain dan me ilaksanakan aktivitas - aktivitas untuk 

keilangsungan hidupnya. Lingkungan adalah se igala se isuatu yang 

meingeililingi individu se ipanjang hidupnya, lingkungan teirdiri dari dua 

yaitu fisik dan lingkungan psiko iloigis.
10

 

Peingaruh Lingkungan yang dimaksud dalam Pro ipoisal ini yaitu 

peingaruh yang beirasal dari lingkungan se ikitar anak, diantaranya ke iluarga, 

lingkungan, dan diseikitar pasar. 

2. Peirkeimbangan Mo iral dan Agama 

Peirkeimbangan moiral adalah peirubahan peinalaran, peirasaan, dan 

peirilaku teintang standar me ingeinai beinar dan salah. Pe irkeimbangan mo iral 

meimiliki dimeinsi intrapeirsoinal, yang meingatur aktivitas se iseioirang keitika 

                                                           
9 W.J.S. Poeirwadami inta, Kamus Umum Bahasa Iindoneisi ia, (Jakarta: Balai i Pi istaka, 2003), 

hal : 865. 
10 Sanapi ih dan Andii, Di imeinsi i-dimennsi i Psi ikologi i (Surabaya: Usaha Nasi ional, N.D.). 
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ia tidak teirlibat dalam inte iraksi so isial dan dimeinsi inteirpeirsoinal yang 

meingatur inteiraksi soisial dan peinyeileisaian koinflik.
11

   

3. Lingkungan Pasar 

Swastha meinyatakan lingkungan pe imasaran meirupakan ko impoinein 

keikuatan-keikuatan diluar aspe ik peimasaran yang dapat meimpeingaruhi 

keimampuan manajeimein dalam meimbangun dan meimeilihara hubungan 

deingan peilanggan yang teirdiri dari lingkungan inteirnal dan lingkungan 

eiksteirnal (mikroi &makro i).
12

 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini meirupakan peirioideil awal yang paling pe inting dan 

meimdasar diseipanjang re intang peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

keihidupan manusia.
13

 Usia dini teirutama ditaman kanak-kanak 

meirupakan usia yang e ifeiktif untuk meingeimbangkan beirbagai po iteinsi dan 

keipribadian yang dimiliki o ileih anak.
14

 

C. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan meimilih judul “Pe ingaruh Lingkungan Teirhadap 

Peirkeimbangan Mo iral Agama Anak Usia 4-6 Tahun Yang Tinggal dise ikitar 

Pasar Seilasa Keicamatan Tuah Madani Pe ikanbaru. 

1. Teirdapat beibeirapa anak yang be ilum meimahami peimbeilajaran mo iral dan 

agama. 

                                                           
11  Syafei‟ii And Ruki iyati i, “Peingeimbangan Moral Anakd di i Li ingkungan Lokasi Pasar 

Keimbang TK PKK Sosrowi ijayan Yogyakarta.” 
12 Jurnal EMBA 
13 Tri ianto, Deisaiin Peingeimbangan Peimbeilajaran Teimati ik  Bagi i Anak Usi ia Diini i TK/RA 

Anak Usi ia Keilas Awal SD/MIi (Jakarta: Keincana Preinada Meidi ia Group, 2011), hal: 6. 
14 Abd. Mali ik Dachlan, Peirkeimbangan Sosiial Eimosi ional Anak Usiia Diini i, hal : 204. 
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2. Peirilaku anak yang kurang baik, dan soipan santun. 

D. Permasalahan 

1. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, maka di ide intifikasi 

beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikut :  

a. Anak beilum bisa beirbicara baik dan so ipan deingan teiman saat 

beirjumpa 

b. Anak beilum dapat meingeinal tata cara be irakhlak/beirpeirilaku teirhadap 

seisama teiman. 

c. Seibagai anak beilum bisa be ireipeirilaku baik dan so ipan saat beirbicara. 

d. Dirumah anak tidak te irlalu dibiasakan be irsikap so ipan, jujur, 

beirtanggung jawab, saling me inghargai/saling meinghoirmati se isama 

teiman atau oirang lain.  

2. Batasan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang dan ideintifikasi masalah di atas dapat 

dirumuskan masalah pe ineilitian seibagai beirikut : Me itoidei yang digunakan 

pada peineilitian ini hanya te irbatas pada peirkeimbangan moiral agama anak 

usia 4 - 6 tahun. 

3. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar be ilakang di atas, maka dapat dirumuskan 

peirmasalahan dalam pe ineilitian ini, yaitu “Bagaimana Peran Lingkungan ( 

Pedagang ) Terhadap Perkembangan Moral Agama Anak Raudhatul 
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Athfal Jamiyatul Mukhlisin Pasar Selasa Kecamatan Tuah Madani 

Pekanbar? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

 Beirdasarkan masalah diatas, maka yang ingin dicapai dalam 

seibuah peineilitian ini adalah “ Untuk me ingeitahui peiran lingkungan 

teirhadap peirkeimbangan mo iral agama anak usia 4-6 tahun”. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat peineilitian  

1) Bagi Peineiliti  

Untuk meiningkatkan se irta meinambah peirkeimbangan moiral 

agama anak usia 4-6 tahun. Bagi Institusi Se ibagai bahan re ifeireinsi 

bagi peineilitian se ilanjutnya. Hasil pe ineilitian ini dapat meimbeirikan 

infoirmasi meingeinai kualitas dan kuantitas ko insumsi makan pada 

balita.  

2) Bagi Masyarakat  

Dapat meinyeidiakan data dan meinambah info irmasi seirta 

wawasan pada masyarakat akan peintingnya te irhadap 

peirkeimbangan moiral agama anak usia 4-6 tahun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pengertian  Lingkungan  

Lingkungan atau lazim juga dise ibut lingkungan hidup. Lingkungan suatu 

oirganismei adalah seigala se isuatu yang hadir dise ikeililing oirganisma te irseibut, 

yang beirpeingaruh teirhadap eiksisteinsi dari o irganisma yang be irsangkutan. 

O irganisma, seigala se isuatu yang hidup, baik makro i bioiloigis maupun mikro i 

bioiloigis, dari dunia fauna dan dunia flo ira. Seigala se isuatu yang hadir di 

seikeililing o irganisma antara lain, be irbagai beintuk beinda (ano irganik), 

oirganisma itu se indiri, pro iseis dan geijala alam (hujan, angin, le itusan gunung, 

air meingalir, eiroisi, loingso ir, air, udara, iklim, suhu, laut, pantai, danau, 

gunung, bukit, leimbah dsb). 

Lingkungan, seimua ko indisi diseikitar mahluk hidup, yang be irpeingaruh 

teirhadap peirtumbuhan dan karakte ir mahluk hidup te irseibut (Nursid 

Soieimaatmaja, 1979). Lingkungan bisa dike iloimpoikkan meinjadi dua, yaitu: 1) 

Bioitic einviro inmeint/lingkungan bio itik, seigala beintuk mahluk hidup (makro i 

dan mikroi bioiloigis) yang hadir dise ikeililing mahluk hidup yang be irsangkutan. 

Misalnya dise ikeililing manusia, o irganisma Laut, o irganisma daratan dan 

seiteirusnya, 2) Abioitic einviro inmeint/ lingkungan abio itik (tak hidup), yaitu 

seigala seisuatu yang beirupa zat tak hidup, ge ijala dan pro iseis yang beirsifat tak 

hidup, yang hadir dise ikeililing suatu o irganisma unsur-unsur bagian dari 

lingkungan tak hidup antara lain tanah, air, udara, batuan, suhu, hujan, angin, 

dan seiteirusnya. 
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Khusus dilihat dari aspe ik manusia, maka lingkungan bisa dibe idakan 

meinjadi: 1) Lingkungan Alam (Natural einviro inmeint), seiluruh ko indisi alam 

(geijala dan pro iseis) yang hadir dise ikeililing manusia yang be irpeingaruh pada 

peirtumbuhan (kuantitas dan kualitas) dan karakte ir manusia itu se indiri; 2) 

Lingkungan So isial, (soicial einviroinmeint), yaitu se isama manusia (individu 

atau keiloimpoik) yang be irada diseikitar seiseioirang atau keiloimpo ik oirang yang 

meimpeingaruhi peirtumbuhan, pe irkeimbangan dan karakteiristik se iseioirang atau 

keiloimpoik yang beirsangkutan; 3) Lingkungan Budaya, (cultural 

einviro inmeint), yaitu se igala ko indisi budaya atau se igala beintuk hasil cipta, rasa, 

karsa, dan karya manusia yang hadir diseikitar se iseioirang atau ke iloimpoik oirang 

yang beirsangkutan. 
15

 

B. Perkembangan  Moral  

1. Pengertian Moral 

Meinurut Hurloick dan Paratidarmarsiti kata mo iral beirasal dari kata 

moireis yang beirarti tata cara dalam be irkeihidupan atau adat istiadat. Mo iral 

seindiri beirarti se ibagai ukuran - ukuran yang meineintukan beinar atah salah. 

Jadi, moiral seindiri dapat diartikan aturan - aturan umum yang me ingeinai 

beinar salah atau baik buruk yang beirlaku di masyarakat se icara luas. 
16

 

Kata moiral juga se iring disinoinimkan deingan eitika, yang be irasal dari 

kata eithois dalam bahasa Yunani Kuno i, yang beirarti ke ibiasaan, adat, 

akhlak, watak, peirasaan, sikap, atau cara be irfikir. Dalam Kamus Be isar 

Bahasa Indoineisia eitika diartikan se ibagai (1) ilmu teintang apa yang baik 

                                                           
15 Awan Mutaki in, Apa Ki ingkungan Iitu, Geioreia, Vol 1. No 2 Noveimbeir 2018. 
16 Abdul  Maji id, Op.Ci it, hal : 36. 
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dan apa yang buruk dan te intang hak dan ke iwajiban mo iral (akhlak), (2) 

kumpulan asas atau nilai yang be irkeinaan deingan akhlak, dan (3) nilai 

meingeinai beinar dan salah yang dianut suatu go iloingan atau masyarakat. 

Seimeintara itu Beirteins meingartikan eitika se ijalan deingan arti dalam kamus 

teirseibut. Peirtama, eitika diartikan se ibagai nilai-nilai dan no irma-noirma 

moiral yang meinjadi pe igangan bagi se iseioirang atau se ikeiloimpoik dalam 

meingatur tingkah lakunya 

Moiral seicara eikplisit adalah hal-hal yang be irhubungan deingan 

proiseis soisialisasi individu tanpa mo iral manusia tidak bisa me ilakukan 

proiseissoisialisasi. Mo iral dalam zaman se ikarang meimpunyai nilai implisit 

kareina banyak o irang yang meimpunyai mo iral atau sikap amoiral itu dari 

sudut pandang yang se impit. Mo iral itu sifat dasar yang diajarkan di 

seikoilah-seikoilah dan manusia harus me impunyai moiral jika ia ingin 

dihoirmati o ileih seisamanya. Mo iral adalah nilai ke i-abso ilutan dalam 

keihidupan beirmasyarakat seicara utuh. Pe inilaian teirhadap mo iral diukur 

dari keibudayaan masyarakat se iteimpat.
17

 

2. Perkembangan moral Anak Usia Dini  

Tindakan, peirilaku, dan sikap anak saat ini bukanlah se isuatu yang 

tiba-tiba muncul atau te irbeintuk atau bahkan „givein‟ dan Yang Maha 

Kuasa. Ada se ibuah pro iseis panjang se ibeilumnya yang ke imudian meimbuat 

sikap dan peirilaku teirseibut meileikat pada dirinya. Me inutur Narwanti 

seidikit atau banyak karakte ir anak sudah mulai te irbeintuk se ijak dia masih 

                                                           
17 https://an-nur.ac.i id/peingeirti ian-moral-dan-macam-macamnya/ di iakseis pada tanggal 7 

apri il (pukul 15.30 wiib) 
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beirwujud janin dalam kandungan. Meinurut Ratna Me igawati, dalam 

Narwanti meimbeintuk karakte ir, pribadi dan mo iral meirupakan pro iseis yang 

beirlangsung seiumur hidup. Anak-anak akan tumbuh me injadi pribadi yang 

beirkarakteir dan beirmo iral jika ia tumbuh pada lingkungan yang beirkarakteir 

pula.
18

 

Meiskipun saat ini se imakin banyak anak teirlibat kasus yang 

meinyangkut moiral,kita tidak bo ileih beiranggapan bahwa hal ini wajar. 

Peilanggaran moiral bukanlah hal yang dapat dianggap re imeih. Se imakin 

seiriusnya peirilaku tak be irmoiral yang dilakukan anak yang masih muda 

meimbeirikan peitunjuk se imakin beiratnya tantangan bagi o irang tua dalam 

meindidik anak beirpeirilaku buruk? Salah satu ke imungkinannya adalah 

kareina seimakin jarangnya ke ihadiran oirang tua di rumah. 

3. Tahap-tahap Perkembangan Moral 

Beirikut adalah tahap-tahap peirkeimbangan moiral yang dike imukakan 

oileih Jeian Piageit meirupakan se ioirang filsuf se ikaligus ilmuan yang mahsyur 

meingeinai hasil peineilitian-peineilitiannya te intang anak-anak o ileih kareina itu 

kami simpulkan tahap-tahap peirkeimbangan moiral anak meinurut Piage it 

seibagai: 

a) Tahap Moiralitas He iteiroigein  

Tahap ini, anak be irusia 4-7 meirupaka tahap pe irtama anak 

meingalami peirkeimbangan moiral. Pada tahap ini anak be irfikir 

keiadilan dan peiraturan ialah peirangkat dunia yang tidak dapat diubah 

                                                           
18https://reiposiitory.ump.ac.i id/5658/3/DEiWIi%20NGEiSTIi%20AGUSTIiN%20BAB%20IiIi.p

df. di iakseis pada tanggal 8 apri il (pukul 07.30. wi ib) 
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daan diatur o ileih o irang. Se ilain itu, anak juga be irfikir pe iraturan dibuat 

oileih o irang deiwasa dan me imiliki peirbatasan dalam be irtingkah laku. 

O ileih kareina itu, pada tahapan ini se iharusnya o irang deiwasa peirlu 

meimbeiri keiseimpatan ke ipada anak untuk me imbuat peiraturan meireika 

seindiri agar anak meinyadari bahwa pe iraturan yang meireika seipakati 

itu dapat meireika ubah.  

b) Tahap Moiralitas O itoinoimi  

Saat usia anak me inginjak 7-10 tahun, meireika mulai sadar bahwa 

peiraturan-peiraturan dan hukum-kuhum yang ada diciptakan o ileih 

manusia. Pada tahap ini, anak mulai dapat me inilai se ibuah peirbuatan 

baik dan buruknya. Tidak hanya itu, me ireika juga sudah mulai 

beirpikir seirta meimpeirtimbangkan niat dan dampak baik buruknya 

dari hasil pe irbuatan yang akan anak lakukan. De ingan beigitu 

moiralitas akan te irlihat deingan adanya keirjasama maupun hubungan 

timbal balik antara anak deingan lingkungan yang dihadapinya. 

C. Faktor yang Mempengaruhi Moral 

Moiral beirkaitan deingan peirilaku dan keipribadian. Ke ipribadian yang 

baik dan se isuai deingan adat akan diteirima pada masyarakan atau 

lingkungannya, se idangkan pribadi yang buruk akan dito ilak oile ih 

lingkungannya. Pe irkeimbangan moiral sangat peinting diajukan pada anak 

usia dini, supaya me imiliki pribadi yang unggul dan dapat dite irima oileih 

lingkungannya. Pe indidikan dalam ke iluarga dan dise ikoilah meimpeingaruhi 

peirkeimbangan moiral pada anak. Me inurut Hurloick ada se imjumlah faktoir 
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peimnting yang meimpeingaruhi peirkeimbangan mo iral anak, yaitu 1) pe iran 

hati nurani atau keimampuan untuk meingeitahui apa yang be inar dan salah 

apabila anak dihadapkan pada situasi yang me imeirlukan pe ingambilan 

keiputusan atas tindakan yang harus dilakukan. 2) Pe iran rasa beirsalah dan 

rasa malu apabila be irsikap dan beirpeirilaku tidak se ipeirti yang diharapkan 

dan meilanggar aturan. 3) pe iran inteiraksi soisial dalam stansart pe irilaku 

yang diseitujui masyarakat, ke iluarga, seikoilah, dan dalam pe irgaulan deingan 

oirang lain.
19

 

D. Perkembangan Agama 

1. Perkembangan agama 

Pada anak usia dini pe irkeimbangan agama ide intik deingan 

peimahamannya akan Tuhan, yaitu bagaimana me ireika meimahami 

keibeiradaan Tuhannya. Kita se ibagai peingajar dapat meimahami dan 

meinyeisuaikan meitoidei peingajaran teirhadap agama de ingan tingkat 

peimahaman anak. Seicara umum, bayangan anak te irhadap Tuhan be irubah 

mulai dari yang be irsifat fisik, misalnya be irbadan beisar, meinjadi yang 

sifatnya seimi-fisik sampai akhirnya abstrak. 

Para ahli meimbagi peirkeimbangan akan pe imahaman ko inseip Tuhan 

dalam tahapan-tahapan seibagai beirikut: 

a.  Tahap 1 

Beirlangsung dalam 2 tahun pe irtama keihidupan. Pada masa ini, 

peimahaman anak akan Tuhan masih be ilum je ilas, se iring kali 

                                                           
19

https://reiposiitory.ump.ac.i id/5658/3/DEiWIi%20NGEiSTIi%20AGUSTIiN%20BAB%20IiIi.p

df. di iakseis pada tanggal 8 apri il (pukul 07.30. wi ib) 
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diasoisiasikan deingan o irang tuanya. Me ireika ceindeirung 

meinunjukkan adanya suatu o ibjeik seibagai beintuk peimahaman akan 

Tuhan. Misalnya, rumah ibadah atau pe irleingkapan ibdaha. Pada 

masa ini, do ia meirupakan peingikat antara dirinya, o irang tua, dan 

Tuhan. Meiskiun keibanyakan peimahaman anak akan do ia adalah 

suatu ritual seibeilum meireika tidur di malam hari. 

b. Tahap 2 

Beirlangsung pada 10 tahun pe irtama keihidupan. Ke itika anak 

beirusia se ikitar 3 tahun, me ireika muali beirtanya pada o irang tuan 

meingeinai hubungan se ibab akibat, “Apa ini, Bu? Siapa yang 

meimbuatnya? Ke inapa? Dari mana asalnya?”, dan o irang tua 

biasanya akan me injawab, “Tuhan yang me imbuatnya”. Lalu o ileih 

anak, Tuhan dianggap se ibagai Peincipta, Maha Peincipta. 

Dalam masa peimbeintukan koinseip Tuhan, anak se iring meimikirkan 

Tuhan, awalnya dalam be intuk fisik, kareina meireika sulit untuk 

meinggambarkannya dalam be intuk no infisik. Me inurut anak-anak, Tuhan 

meimiliki karakteir yang meinye inangkan. Tuhan se ilalu teirseinyum dan 

beirmain deingan binatang. Se ilain itu, anak-anak meimiliki pe indapat teirdiri 

atas pandangan teirhadap Tuhan. Jika meireika ditanya alasan me ireika 

peircaya bahwa Tuhan itu ada, me ireika meinjawab “kareina Ia me inciptakan 



17 
 

 

saya”. Ke itika ditanya me ingapa meinurut meireika Tuhan itu baik “kare ina 

Tuhan meingabulkan keiinginan-keiinginan saya”.
20

 

2. Pengertian Agama 

Agama dari sisi e itimoiloigi beirasal dari bahasa Yunani “a” yang 

beirarti tidak dan „gama” yang be irmakna kacau balau,carut marut,tak 

teiratur. Seihingga agama ialah suatu tatanan yang be irfungsi meimbeirikan 

keiteiraturan. Seimeintara dari sisi teirminoiloigi, meinurut He indroipuspito i 

dalam bukunya So isio iloigi Agama,meineirangkan bahwa Agama ialah suatu 

jeinis sisteim so isial yang dibuat o ileih peinganut –peinganutnya yang 

beirpoirois pada keikuatan-keikuatan noin eimpiris yang dipe ircayainya dan 

didayagunakannya untuk me incapai keiseilamatan bagi diri me ireika dan 

masyarakat luas umumnya.
21

 

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai dan Moral 

1. Perkembangan Awal 

a) Faktoir lingkungan so isial yang meinyeinangkan anak 

Hubungan anak deingan masyarakat yang meinyeinnangkan teirutama 

deingan anggoita keiluarga akan meindoiroing anak meingeimbamgkan 

keiceindeirungan meinjadi teirbuka dan meinjadi leibih beiroireintasi keipada 

oirang lain karakteiristik yang meingarah kei peinyeisuaian pribadi dan 

soisial yang leibih baik. 

b) Faktoir eimoisi 

                                                           
20 Https://Fiirdausi imastapala.Blogspot.Com/2015/01/Psiikologi i-Peirkeimbangan-Aud-

Peirkeimbangan_12.Html  Di iakseis Pada (Sabtu, Mare it 2023) Pukul 9.55. Wi ib. 
21

Yuniingsi ih, Meinguatkan Keimbali i Peindi idi ikan Keiagamaan Dan Moral Anak Di idiik, Eidi isii 

Agustus 2014 Volumei Vi ii iii No. 2.  
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Tidak adanya hubungan atau ikatan e imoisioinal akibat pe inoilakan 

anggoita keiluarga atau pe irpisahan deingan oirang tua, dapat 

meinimbulkan gangguan ke ipribadian pada anak. Se ibaiknya pe imuasan 

eimoisioinal meindoiroing peirkeimbangan keipribadian anak se imakin stabil. 

c) Meitoidei meindidik anak 

Anak-anak yang dibe isarkan dalam ke iluarga peirmisif, dipre idiksikan 

keilak keitika beisar ceindeirung keihilangan rasa tanggung jawab, 

meimpunyai keindali e imoisioinal yang re indah dan se iring beirpreistasi 

reindah dalam meilakukan se isuatu, seidangkan meireika yang dibe isarkan 

oileih oirang tua se icara de imoikratis meinyeisuaian pribadi dan so isialnya 

leibih baik. 

d) Beiban tanggung jawab yang beirleibihan 

Anak peirtama se iringkali diharapkan beirtanggung jawab teirhadap 

rumah, teirmasuk meinjaga adiknya yang leibih keicil. Me imang, hal ini 

dapat meinumbuhkan ke ipeircayaan diri dan tanggung jawab yang le ibih 

beisar daripada adik-adiknya. 

e) Faktoir keiluarga di masa anak-anak  

Anak yang tumbuh dan be irkeimbang di teingah-teingah ke iluarga beisar 

akan beirsikap dan be irpeirilaku o itoiriteir. De imikian pula de ingan anak 

yang tumbuh dan be irkeimbang di teingah keiluarga yang be irceirai 

keimungkinan beisar ia akan meinjadi anak yang ce irdas, tidak mudah 

peircaya, dan se idikit kaku 

f) Faktoir rangsangan lingkungan 
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Lingkungan yang meirangsang meirupakan salah satu pe indoiroing 

tumbuh keimbang anak, khususnya dalam hal ke imampuan atau 

keiceirdasan. Beircakap-cakap deingan baik atau me inunjukkan gambar 

ceirita pada anak usia dini dapat me indoiroing minat dalam be ilajar 

beirbicara dan ke iinginan untuk meimbaca. Lingkungan yang 

meirangsang dapat meindoiroing peirkeimbangan fisik dan meintal anak 

seicara baik, seidangkan lingkungan yang tidak me irangsang dapat 

meinyeibabkan peirkeimbangan anak beirada di bawah keimampuannya. 

2. Faktor Penghambat 

a) Gizi buruk yang meingangkibatkan eineirgi dan tingkat ke ikuatan 

meinjadi reindah. 

b) Cacat tubuh yang me inganggu peirkeimbang anak. 

c) Tidak adanya ke iseimpatan untuk beilajar apa yang di harapkan 

keiloimpoik so isial di mana ank te irseibut tinggal. 

d) Tidak adanya bimbingan dalam be ilajar (PAUD). 

e) Reindahnya mo itivasi dalam beilajar. 

f) Rasa takut dan minde ir untuk beirbeida deingan teimannya dan tidak 

beirhasil. 

3. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Moral dan Agama  

Ada beibeirapa tahap pe irkeimbangan moiral Anak Usia Dini, me inurut 

seioirang ahli yaitu Piageit, Dia meingatakan bahwa tahap cara be irfikir anak 

teirhadap moiralitas itu beirbeida-beida : 

1. Tahap Moiralitas Heiteiroinoim, yaitu anak usia 4-7 tahun. 
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2. Tahap moiralitas heiteiroinoim, yaitu tahap pe irtama dari pe irkeimbangan 

moiral. Anak beirfikir bahwa keiadilan dan peiraturan adalah pro ipeirti dunia 

yang tidak bisa diubah dan diko introil o ileih oirang. Anak be irfikir bahwa 

peiraturan dibuat oileih o irang deiwasa dan teirdapat peimbatasan dalam 

beirpeirilaku. 

3. Pada tahap ini, anak me inilai keibeinaran atau keibaikan tingkah laku 

beirdasarkan koinseikueinsinya, bukan niat dari o irang yang meilakukan. 

Anak juga peircaya bahwa aturan tidak bisa diubah dan diturunkan o ileih 

seibuah oitoiritas yang be irkuasa. Anak beirfikir bahwa meireika tidka beirhak 

meimbuat peiraturan se indiri, meilainkan dibuatkan aturan o ileih oirang 

deiwasa. O irang deiwasa peirlu meimbeirikan keiseimpatan pada anak untuk  

meimbuat peiraturan, agar anak me inyadari bahwa pe iraturan be irasal dari 

keiseipakatan dan dapat diubah. 

4. Tahap Moiralitas O itoinoim, yaitu anak usia 7-10 tahun. 

5. Tahap ini anak beirada dalam masa transisi dan meinunjukkan se ibagian ciri-

ciri dari tahap pe irtama peirkeimbangan mo iral dan se ibagian ciri dari tahap 

keidua yaitu mo iralitas o itoinoim. Anak mulai sadar bahwa pe iraturan dan 

hukum dibuat o ileih manusia, dan ke itika meinilai se ibuah pe iraturan, anak 

akan meimpeirtimbangkan niat dan ko inseikueinsinya. Mo iralitas akan 

muncul deingan adanya ke irjasama atau hubungan timbal balik antara anak 

deingan lingkungan dimana akan be irada pada masa ini anak pe ircaya 

bahwa keitika meireika meilakukan peilanggaran, maka o itoimatis meireika 

akan meindapatkan hukumannya. 



21 
 

 

6. Hal ini se iring meimbuat anak meirasa khawatir dan takut be irbuat salah. 

Namun keitika anak mulai be irfikir seicara heiteiroino im, anak mulai 

meinyadari bahwa hukuman teirjadi apabila ada bukti dalam meilakukan 

peilanggaran. Piageit yakin bahwa se imakin beirkeimbang cara be irfikir anak, 

akan seimakin meimahami teintang peirsoialan-peirsoialan so isial dan beintuk 

keirjasama yang ada di dalam lingkungan masyarakat.
22

 

                                                           
22 Https://Www.Kompasi iana.Com/Beibeilnabiila/5ei69ceiei7d541df4bdd6db733/Tahap-

Peirkeimbangan-Moral-Anak-Usiia-Di ini i  (Di iakseis Pada Kami is 16 Feibruari i 2023) Pada Pukul: 14:44 

Wiib. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan pe ineilitian kualitatif. Me itoidei yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah Studi kasus de ingan peindeikatan peineilitian 

kualitatif yang beirtujuan untuk me ineiliti koindisi oibjeik yang alamiah, pe ineiliti 

seibagai instrumein kunci, teiknik peingumpulan data dilakukan se icara 

triangulasi, analisis data be irsifat induktif, dan hasil pe ineilitian kualitatif leibih 

meineikankan makna daripada ge ineiralisasi.
23

 Peineilitian adalah anak usia 4 - 6 

tahun. Loikasi dalam pe ineilitian ini adalah Pasar Se ilasa Ke icamatan Tuah 

Madani Peikanbaru.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Loikasi yang dipilih untuk dijadikan te impat peineilitian adalah Pasar 

Seilasa Keicamatan Tuah Madani Pe ikanbaru. Adapun waktu pe ineilitian 

dilakukan seileisai Seiminar Pro ipoisal. 

C. Subjek dan objek 

Subjeik peineilitian ini adalah anak yang tinggal di pasar se ilasa yang 

beirjumlah 5 anak, se idangkan yang meinjadi o ibjeik peineilitian adalah pe irang 

lingkungan peirkeimbangan mo iral agama anak usia 4-6 tahun di RA Jamiyatul 

Mukhlisin  Pasar Seilasa Keicamatan Tuah Madani Pe ikanbaru. 

                                                           
23Sugi iyono, Meitodei Peineili itiian Peindeikatan Kuanti itatiif, Kualiitatiif dan R&D (Bandung: 

Alfabeita, 2007), hal: 1-3. 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Poipulasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang teirdiri atas: o ibjeik/subjeik 

yang meimpunyai kualitas dan karakte iristik teirteintu yang dite itapkan oileih 

peineiliti untuk  dipe ikajari dan  ke imudian ditarik keisimpulannya.
24

 Jadi 

poipulasi meirupakan peineilitian yang dilakukan de ingan meincakup se imua 

subjeik seibagai sumbeir data. 

Dalam penelitian kualitatif tidak mengunakan populasi,karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 

sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan di berlakukan ke populasi. 

2. Sampel  

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki 

oileih poipulasi. Sampe il yang diambil dari po ipulasi  harus beitul-beitul 

reipreiseintativei (meiwakili)
25

. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 

anak-anak di RA Jamiyatul Mukhlisin yang berjumlah 20 anak. 

Sampel dalam penelitian kualitatif,juga bukan di sebut sampel 

statistik,tetapi sampel teoritis,karena tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menghasilkan teori. 

E. Data dan Intrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian adalah me ilakukan peingukuran teirhadap fe inoimeina 

soisial maupun alam. Me ineiliti deingan data yang sudah ada le ibih teipat kalau 

                                                           
24Sugi iono, Meitodei Peineiliiti ian Peindi idi ikan Peindeikatan Kuantiitati if, Kualiitati if dan R&D, 

(Bandung: Alfabeita, 2014). 
25 Ibid 
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dinamakan meimbuat lapo iran dari pada me ilakukan peineilitian. Namun 

deimikian dalam skala yang paling re indah lapo iran juga dapat dinyatakan 

seibagai beintuk peineilitian.
26

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. O ibseirvasi  

O ibseirvasi digunakan dalam pe ineilitian ini adalah o ibseirvasi no in 

partisipan, yakni meingamati ge ijala o ibye iktif yang teirkait langsung de ingan 

foikus peineilitian untuk meingamati pro iseis peimbeilajaran para pe iseirta didik. 

2. Wawancara  

Wawancan digunakan dalam pe ineilitian ini yaitu de ingan wawancara 

meindalam (deieip inteirvieiw), maksudnya teiknik peingumpulan data de ingan 

cara beirtanya se icara beibas keipada inteirvieiw (oirang yang se idang 

diwawancarai), namun se ibeilumnya ada panduan atau pe idoiman wawancara 

yang teilah dibuat (Teirlampir). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

pada 2 orang tua anak usia 4-6 tahun, kepala sekolah dan 1 guru di RA 

Jamiyatul Mukhlisin  Pasar Selasa Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru 

karena mereka menjadi bagian utama dala lingkungan pembentukan moral 

agama anak. 

3. Doikumeintasi  

Doikumeintasi dalam pe ineilitian ini adalah  dilakukan untuk 

meingeitahui data teintang seikoilah, diantaranya se ijarah se ikoilah, 

kurikulum se ikoilah, sarana dan prasarana, data pe iseirta didik. Se ilain itu, 

                                                           
26 Iibi id, hal. 147-148. 
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peineilitian juga  meingumpulkan fo itoi dalam se itiap keigiatan  

peimbeilajaran seibagai bukti do ikumeintasi dalam peineilitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data me inggunakan mo ideil Milleis dan Hube irman deingan 

tiga tahapan yaitu re iduksi data dilanjutkan de ingan peinyajian data dan diakhiri 

deingan peinarikan keisimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian 

memilah-milah data dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan 

tema tertentu. bagian-bagian (1) memahami pengertian analisis data, (2) 

analisis ketika pengumpulan data; (3) reduksi data; (4) penyajian data; 

(5) penarikan kesimpulan dan verifikasi 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah bentuk pengemasan suatu data secara visual 

sedemikian sehingga data lebih mudah dipahami. Tanpa ada penyajian 

yang tepat, sorang peneliti akan kesulitan untuk menganalisis hasil akhir 

penelitian. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk tabel, diagram, 

maupun grafik.  Pemilihan bentuk penyajian ini disesuaikan dengan jenis 

datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang peran lingkungan terhadap 

perkembangan moral agama anak usia 4-6 tahun di RA Jamiyatul 

Mukhlisin Pasar Selasa Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru,peneliti 

menyimpulkan bahwa lingkungan tempat tinggal anak ada yang kurang 

mendukung perkembangan moral agama pada anak sedangkan lingkungan 

sekolah anak sudah tergolong baik tetapi karena berada di lingkungan 

pasar terkadang anak ikut berdagang dan kurang mendapatkan perhatian 

serta kasih sayang dari orang tua.Peraturan yang diterapkan agar anak taat 

antara lain disiplin dan taat beribadah serta pembiasaan.  

Beberapa cara mengajarkan ketaatan pada anak menitipkan anak di 

TPQ dan pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

sangat berperan dalam mengembangkan agama moral anak di sekitar pasar 

selasa dengan cara memahamkan anak tentang nilai dan agama sejak dini. 

Peran orang tua sangat penting dalam mengembangkan moral agama anak 

usia 4-6 tahun di lingkungan Pasar Selasa. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan moral agama anak yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal pada diri anak. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang peran lingkungan terhadap 

perkembangan moral agama anak usia 4-6 tahun di RA Jamiyatul 
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Mukhlisin Pasar Selasa Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan kepada : 

1. Kepala sekolah diharapkan membuat dan selalu memantau peraturan 

tentang moral agama anak dan memfasilitasi peraturan tersebut. 

2. Kepada guru diharapkan dapat mempertahankan kegiatan dan 

pembiasaan yang dilakukan di kelas dengan tujuan mengembangkan 

moral agama pada anak. 

3. Kepada orang tua selalu meluangkan waktu agar mengetahui 

perkembangan moral agama pada anak serta memberikan kegiatan yang 

psotif agar terbentuknya sikap dan sifat yang baik. 

4. Kepada masyarakat sekitar agar mendukung lingkungan yang 

memberikan contoh yang baik terhadap perkembangan anak. 
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